BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

1. Terdapat 44,8% responden berjenis kelamin laki-laki dan 55,2% responden
berjenis kelamin perempuan pada remaja di SMA Mardi Waluya Cibinong.

2. Terdapat 50,6% responden dengan ketersediaan sayur yang baik dan 46,8%
responden dengan ketersediaan buah yang baik pada remaja di SMA Mardi
Waluya Cibinong.

3. Terdapat 51,9% responden yang aktif dalam penggunaan sosial media
instagram pada remaja di SMA Mardi Waluya Cibinong.

4. Terdapat 86,4% responden yang puas terhadap bentuk tubuh pada remaja di
SMA Mardi Waluya Cibinong.

5. Terdapat 35% responden dengan konsumsi serat yang cukup pada remaja di
SMA Mardi Waluya Cibinong.

6. Ada hubungan yang signifikan antara ketersediaan sayur (p-value=0.000), dan
ketersediaan buah (p-value=0.000) dengan konsumsi serat pada remaja di
SMA Mardi Waluya Cibinong.

7. Tidak ada hubungan yang signifikan antara jenis kelamin, penggunaan sosial
media instagram, dan persepsi body image dengan konsumsi serat pada remaja
di SMA Mardi Waluya Cibinong.

6.2 Saran
6.2.1 Bagi Sekolah

Diharapkan sekolah dapat melakukan penyuluhan dan penyebaran
informasi terkait gizi khususnya tentang pentingnya konsumsi serat dari sayur dan
buah serta dampak yang akan ditimbulkan jika konsumsi serat kurang.

6.2.2 Bagi Peneliti Lain

1. Diharapkan ada penelitian lain yang akan meneliti variabel lain selain yang ada

di penelitian ini.
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2. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya menggunakan metode pengukuran
yang lain seperti FFQ (food frequency questionaire) atau SQ-FFQ (semi
guantitative — food frequency questionaire) sehingga dapat dengan mudah
mengelompokkan jenis-jenis makanan yang dikonsumsi responden secara
spesifik.

3. Diharapkan ada penelitian lain tentang konsumsi serat pada remaja di tempat

yang berbeda.
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